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Penelitian

pengaruhi Peranan

dan llengeDbangkan

Tanah Datar.

ABSTRAK

ini berjudul Faktor-faktor yang Hen

Uinik l{aaak Dalal Usaha I{elestarikan

Kebudayaan l{ in angkabau di Kabupaten

Tuiuan Penelitian ini adalah nelihat kecendrungan

faktor-faktor aPa yang nenyebabkan kurangnya peranan

ninik mamak dalao usaha Pengembangan nilai-nilai budaya

daerah Eereka kePada generasi nudanya, terutana dalan

hal ini nilai budava kesenian daerah, dan nilai budava

pidato adat alua PasaDbahan.

Sampel dianbil ada dua, sampel wilayah secara

Stratified sampling, dan sanpel responden secara Prpor-

sional Randoon SanP 1ing.

Untuk nelihat kec endrungan - kec endrungan yang ada

d ipergunakan analisa sederhana Prosentase. llaksudnya

junlah pilihan responden dibagi dengan iunlah responden

d ikal i 1002 .

Berdasarkan kategori di atas, Baka hasil peneli-

tian yang diperoleh adalah sebagai berikut;

Terhadap budaya kesenian tradisional sePerti; salung,

randai, taleBPonEl , bansi dan rabab, ternyata Peranan

ninik manak tidak nenuniukkan Peran yang kuat dalao

rangka pelestarian dan Pengenbangannya dikalangan

kaun mudanya.

Beberapa faktor yang dianggap nemPengaruhi kurangnya

1

L



,

peran ninik Banak dalam ha1 ini adalah: a) Pergeseran

dari fungsi dan peranan ninik mamak itu sendiri pada

unuonya, b) budaya seni daerah termasuk kepada salah

satu benbuk progran PemerinLah, c) minat Elenerasi

muda itrr sendiri, akibat makin semaraknya pengaruh

budaya luar baik Delalui media nasa maupun Pada

prakteknya di tengah kehiduPan masvarakat.

Budaya Pidalo Adat Alua Pasanbahan ternyaLa kuranEl

menperoleh minat yang tinEEi dikalangan Para generasi

nuda. Senentara Peranam ninik namak dalao hal ini

adalah tinggi, sebab secara lansung para nini'k nanak-

Iah yan8 akan newariskan nilai budaya ini kepada anak

kemenakannya.

Beberapa faktot yanEl dianEgaP mempengaruhi peranan

ninik nanak dalao Pengenbangan budaya ini kepada

generasi nuda antara lain; faktor ekononi, urbanisa-

si, mj.nat iLu sendiri, dan globalisasi pada unumnya'
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BAB I

PENDAHULUAII

A. Latar Be I akang

Hakekat Penbarrglunan Nasional adalah perrbangunan

marrusin Indonesia seutuhnys. dan perrba.ngurrarr seluruh

Easyarak&t Indonesia. Hal ini salah satunya berarti
mewujudkarr adanya keselarasan, keserasian, keseinbarr-

gan dan kebulatan yang utuh dalam seluruh kegiaLan

p eEb anElurl arr .

Atas dasar itu, keEiatan peubangunan dimaksud

bukan berarti pembangunan dibidan4 fisik naterial
saja, telapi perlu diimbanei oleh pembangunan non

fisik, merrtal spiritual atau tata nilai uasyarakat.

Dalan berbaEai kesibukan peubangunan yang ber-

IarrsunEl dewasa ini, raka salah satu urrsur pentin1

nengenai peebanEunan rron fisik di atas yang selalu

menjadi perhatian Peuerintah adalah usaha uelestarti-

kan dan mendembangkan rrilai-rriLai kebudayaan Nasional.

Usaha ini adalah penting, terlebih lagi dengan

uerryadari akan keberadaan negara dan banglsa Indonesia

sebagai bangsa yang DajeEuk, terdiri dari berbagai

nacar etnis, beraneka ragan suku dengan latar belakang

sejarah dan kebudayaan yang berbeda-beda.

Senenjak awal para peuikir dan penbuat kebijak-

sanaan terdahulu telah Eenyadari pent,ingnya usaha-

usaha untuk Belestarikan dan uengembangkan nilai-nilai

budaya budaya daerah. Hal ini d i imp leuentas ikan denBan

diuuatnya hgI-ha1 nengenai usaha melestarikan dan

Ia_\
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rrengerrbangkan kebudayaarr ke dalam UUD 1945 fasal 32,

bahwa Pemerirrtah menajr-rkan kebr:dayaan l'lasional Indone-

s1a.

I'lelestarikan nilai-niIai br:d.ava tidak dimaksud-

karr urrLuk I'rarus tetap darr kaku derrgarr kebiasaarr atau

sistim-sistim lama , sehine1a rerrrltup diri rapat-rapat

dari kemaiuan darr Perkenbarrgan ysrrg disePakati. 5e-

dangkan mengembangkarr nilai-niIai kebudavaan t-idak

prlla berarti bahwa sendi-serrdi Boral budaya dan nilai-

rrilai yang tuubuh darr subur di t en(ah-t en(ah Easyara-

kat selarra ini, dirobah beeiLu saia rreniadi suatu

kondisi yang secar^ sePihak dis.nd{a.p lebih trroderen

karena ia berasal dari budaya lain yarrEJ dianggap Iebih

mzju.

Pelestarian dan peneeutbanBan nilai-nilai budaya

y an?! diharapkan adalah meneuPatkan rrilai yang telah

ada selama ini Pad.a Posisi tengah. Disatu sisi ia

Lelap lestari. r)an Pada posisi lain ia harus renuiu

kearah kemair:an-kemajuan, sehingEa tidak seIalu ueno-

lak budaya lain yang akan dapat neupertinggi deraiat

hidup bangsa Indorresia '

Sebagaimana Lralrrya dengan hebudayaan Iain di

Indonesia, Eaka dalan hal ini adalah .kebudavaan 
l'li-

nangkabau di propinsi SuEatera Barat. Usaha untuk

nelestarikan dan Bengemb angkannya terutana untuF.

uecariskannya kepada Para generasi nuda adalah suatu

landkah yang sangat tePat. Terlebih IEgi nengindat

kebudayaan Minangkabau termasuk salah satu kebudayaan
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yartg, memiliki ciri budaya vang khas, sehingga sarrgat

sering Eeniadi Perhatian para Ilmuan' Sosioloe' dart

Peneliti-penetiti sosial lainva, baik dalan Eaupun

luar nedeti,

HaL ini lerbukti Pada tahun 1981 dimana kebr:-

dayaan I'linarrgkabau ter&asuk salah satu kebudavaarr yarrg

diseminarkan oleh badan "Persatuan Ilrru Antropologi

darr Etnolodi Irrternasir'rnaI" ( Internatiorral Union of

AntropoIr.rEical and Ethnologir:al Science) denean Lopik

"Sosi.oPoliticaI and Economic Structures and Process irr

l,t in anE kabau " di ABsLerdam Belanda"

Derikiarr Eerrariknya pengkai ian nilai-nilai

budaya Hirrangkabau, sehindg& telah rrenghasilkan banyak

tulisan-tulisan,baikberupabuku-bukuEaupunhasil-

hasil perrelitian O'1*t 5udrrt PandanE ylng berbeda-

beda. Hisalnva; Josselin de JonEl (1975) dalaB bukunva

"Sr.reiaI 0rganization of Hlnangkebau" Tsr:yoshy Kato

<Lg77) dalan bukunva "SociaI Change in a Centrifugal

Societv, the tlinangkabau of llest Sumatra' D K Lewis

(1962), E.E Graves (1971)' H'D Evers (1975) dan Para

Sosiolog serta peneliti dalar nedeti Iainnva'

Sesuai dengan hakekaL Pembangunan Nasional dan

cita-cita Penbangunan nilai-niIai' budaya' selanjutnva

dirasakan PuIa koadaan-keadaan yand berlansurrB dalam

nasyarakat Hinangkabau saat ini' maka kelihatan suatu

kecendrungan yakni nulai Pudarnya minat generasi ouda

untuk Eeepelaiari, nemilihi atau uewarisi nilai-nilai
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budaya daerah mereka sendiri.
Kea.daan ini d j.dr:ga salah satunya akibat Eerru-

rurrnya usaha-usaha untuk rreLestarikan dan fiengenbanl-

karr nilai-niIai. bt)daya. sendiri oleh para ninik mamaP.

sebag,ai salah s&Lu unsur masyars,h,at yang sangat berpe-

ran pent itg eJa.Lzn ue,sat iskannya heparla. ,leneta.si muda,

arrak kemerrakan di Hirrarrgkatrau.

Kenyataan ini dapat dilihaL aLau ditandai banyak

diarrt,.ara pata genetasi rruda kita yand kurarrg menElerti

bahkan t ielak t,ahu sam& sekali rlengan nilai-niIai

budaya daerah Hlrranghabau milik mereka sendiri.

Keada-at ini lebih kelihatan di daetah-daerah

yartq dikerrai seba*s.t daerah pertlitg dalam sejarah

Y,ebuday aan Hirranghabau yand disebuL r)en'arr "Luhak l{ arr

'Iigo " yaitu; luhak Tanah Datar, luhak Agau darr luhak

5D Rot ct .

Dari. Li4a r)aetah di atas maka pusat. P-en1embang,an

Kebudayaan I'linanekabau pertanakali adalah di Iuhak

T anah Datat, dan sekarang dihenal r)enQan Daerah Tainz-

kat I I kabupaten Tarrah Daf-ar .

Sebagai daerah pusaL kebudayaan Hinangkabau

kabupaten Tanah Datar ternyata menunjukkan pernasala-

han -permasa lahan , salah satunya adalah berkurangrrya

peranan ninik marak dalau usaha nelestarikan dan

Bengembangkan n i lai-n ilai budaya Hinangkabau.

01eh karena itu, uaka saya tertarik dan Derasa

perlu untr:k rrelihat darr vrenglet &lLDi peruasalahan irri
dalarr berrtuk hasil penelitian, yang diberi judul

ir,rr !r{ itil PiBp!slr}(A;s
i l :.:' F-.i D AhlE
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"Faktor-Faktor yang t{emperrgaruhi t{ilai-ni1ai Kebu-

rJayaarr H inarrekabau dL KabnpaLen Tarrah Dat at" .

Landasan Teori.
.J.S Rcrrrcek ia.n RoLa.ncJ. L (1984) memberi rlef irrisi

bahr,ra kebr:dayaarr adalah suatu ..,ara hidup yang d ikem-

ban4kart o leh sebr:ah tuFtsyr-takaf. Zurra rre[rruhi keperlr:a.rr

rlasarrrya untuk dapat dapat bertahan hidup, merreruskan

keturr:rran (mengat,ur lielar,sungan hiduF) dan mengatur

perrgalafiarr s.Jsielnya. Hisalnya; rrerbuat dan merrgumpul-

karr bahan-bahan yang bersifat kebendaan, Pola organi's-

asi sosial, cara dan tirrgkah lahu yang dipelaiari,

i Imu penleLahuan , ar)at ist iadat-, kePercayaan dan

keliaLan lain yang berkembarrg dalam per3au Ian

hidup. (.1 .5. R.rucek, Ro land . L, 1984, hal. 10)

SeIarriutrrya Roucek nenba1i kebudayaarr itu keda-

lam dua ketogori yakrri kebudayaarr materi dan kebu-

dayaan inrateri. kebudavaarr materi adalah kebudayaarr

yantl berbenluk keberrdaan vanEi reliputi obiek-obiek

fisik dan cara menggunakannya, sePerti alat-alat

keserrian, hasil-hasil keraj inan dan hasil teknologi.

Kebudayaan inmateri adalah kebudayaan yang bersifat

berupa nilai-niIai seperti adat istiadat, pola sikap

dan tingkah laku, ide, ideologi, dan. struktur sosial.

Dalam Basyarakat Minarrgkabau salah satu unsur

yanE sangat berperanan dalar usaha Delestarikan dan

uengenbangkan kebudavaan ini adalah "Ninik llanak".

Ninik manak ini fterupakan kelompok perrinpin dalarr
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[rasyarakst Sebagai pemirfipirr detgan sendirinya pera-

nan tlirrih &a.ka.h nenentukan dalarr kelarrUsungan darfit

pethembangan budaya ds,erahny -

A. A. t{z'zis da.Lan bukunya 'A1anr TaLambang .ladi

Guru", merr-ielasjkarr bahwa pengertian ninili rramak itu
ada dtta, yahnt secs,ra harf iah rlart seeata sosiol,)gis.

Secara harfiah nirrik rrarrak adalah sandararr laki-Iaki

1LJLI rlarr c)a.Lan atl-i sosioloEis rrinik marrak '4rla-lah sefroa.

Iaki-laili dari gener^si tua di HinanEkabau. Oleh

karena ilr.I rrirrik mamak di inart!,hzbau adalah para

. peminrpi'n dL rlalan kaumrrya sendiri yarrg terdiri dari

lt)fiEgafiai [ramak haum dan penghD lir . ( A. A.llavis, 1984,

hal . L3O - l3l )

DaIam haI Iain l'{ . Y. Dt-. Rajo llzn1hulr.t Eenjelaskarr

bahpa; kerrajrrarr dan kehatfiorr isarr arrak kemenakarr daTaru

haurrrya banyak ditentukan oleh &a&ak, karena matrak

arlalah otanq LevLpaL bett.anya, LenpaL rrerrEiadu dan

ftenEambiI keput-usan. (t{.Y.Dt. Rajo l,{andhuto, 1984, ha1. 7)

Selanjutnya l'{.llasroel merrgatakan bahwa pada diri

ninik mamak itu tetdapat paling kurang dua peranan

pokok . pertaua; membina dan menuntun arrak-&naknya

sendiri rlarr kedua; nerbina dan Eenuntun para kenena-

kannya . ( H . l.las ro e 1 , 197 1 , ha I . 152 ) .

C. Asunsi

Sesuai dengan Iatar belakang dan landasan teori
di atas maka asunsi dalan perrelitian ini adalah seba-

6ai berikut :
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1. Peranan irrik marrak adalah petanan yang sangat

rrerrerrtukan sekali dalam usaha melestarikarr dan

mengerrbangknrr nilai-rrilai budaya Hirrarreikabau

hepadh p&ta Eenetrts i rrurlarrya.

2. KemundLrrarr rrirrat genetasi fiuda terhadap nilai-

nilai l'-rurl ay a daetah rl.eteka serrdiri, salah satunya

adalah akibat rrrenururrnya usaha pendefib&n4an darr

pelestarian oleh para ninik mamak sebagai unsur

penting di Eengah masyarakat l{inangkabau.

3. tiinik rramak terutan& Para resporrden adalah juiur

dalarr rrerrberikarr jar.raban dan Langgapafi serta

sikaFrrya pada peyt anya.an pene Iitiarr yarrEi diaiku-

karr .

Rurusan l{asalah

Berkr:rarrElrrya p-et a.na.n ninik marak dalam fienge -

bangP.arr dan melestarikan nilai-nilai kebudavaan l{i-

nangkabau kepada generasi muda menyebabkan kuranEnya

perhatian mereka terhadap nilai-nilai budaya mereka

sendiri.

Secara materi kemunduran ini ditarrdai oleh

kuranErrya minat Elenerasi muda untuk mewarisi dan

mengembangkarr nilai-nilai budaya itu senditi. Dalam

perrelitian ini yang dilihat adalah nilai budava non

materi antara lain; Pidato adat alua pasanbahan dan

kesenian tradisinal.

Karerra ninik matsak adalah salah satu tokoh yang

sangat penting untuk kemaiuan anak keuerrakannya di

dalam fiz^syarakat !'linangkabau , naka penelit]z-n in i
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dirurruskarr yakni : untuk rrengetahui faktor-faktor yarrg

fienepenearDhi petafian rrinik rrarrall dalan melestarikan

dan rtenlenbanekan rril.&i-riIai budaya Hirrarr8kabau di
F,abDpat en Tarrah Datar .

Pertanyaan Pene l itian

Berdasarkarr rumr-lsan d i at,as , maka pertanyaan

perrelitian yarlg 
^kan diajukarr adalah sebagai berikut :

l. Faktor-faktor apahah ,tan? fiefipen1aatt)hi peranan

nirrik m&rrak dalatrr usahd melestarikan dan enge -

bzn3kan rrilai-rrilai budaya Hinangkabau, daLan ha1

irri adalah budaya PidaEo adat alua pasatrrbahan di
F.abupa t en Tanah Datar.

2. Faktor-faktor ap akah yaiE meupengaruhi gerartan

nirrik rta.(tak da.La t u-aha nele$Lari}'.ar ,l arr fite(tletu-

barrEkarr rrilai-nilai badaya rrirrangkabau, dalam haI

ini aclalah budaya seni tradisional di Kabupaten

Tanah Datar

E.Tujuan Pene I it ian

Penelitiarr ini bertu j uarr :

1- Heupelajari dan nengetahui t entand, faktor-faktor
yang oempengaruhi peranan rrinik uanak dalarr usaha

$eLe.;t ati-ken dan tuenEeubangkan rrilai budaya keseni-

an tradisiorral daerah llinangkabau di Kabupaterr

Tanah Datar.

2. Heupelajari dan nengetahui tentang faktor-faktor
yang Eeuperrgaruhi peranan ninik Eaeak dalau usaha

melestarikan dan DenElerrbangkan nilai budaya pidato

;Vllt ril !rtr-i P:tUSlA'il\iut
i,',? I:ilDA$tG



adat alua pasanbahan di Kabupaten Tanah Datar.

G. Kegunaan HasiI Penelitian

Penelit :-an ir, i c)ihataphan c)apaL d ipergtrnakan

sebal,al informasi dan bahan pe'ct i banEarr bagi fiasyara-

kat- llian?,Eabau tltrrr.l&rrya ,la.n na.s'l at a.hat RabopaLen T arrah

DsL:tt, khususnya pBra nirrik trramak d'11am rarrgilia e'taLvz-

si rrilai bldaya eJaetah, sehingEa selalrl berusaha

trrempertahanka.n dan mengefibang,kanny:1 r-lfttuk kerrait:arr-

L'.enaiuarr y artld fiatt:Pj- fiempett ing,g;' ha.thzJ' dan fi|rt r.- rab I L

ma syarak;-rt- H irt anEkab av d iv as a y a,n E rLl'.an d al' :t n E .

.I ika nrurrgki rt pe(tel).Lia11 11i is.97l, 'pt:, L.,-. rl iig'1ikan

sebal-ri." mas;r-ikan 'orl gt pefieti.nt tlt l-er.\t8-fi2 rpefietint-ah

iac-.tah ::'\thrt.eta Barat- unt,r:k per)omart ba$i LanEkah-

Ian4kah penlefitranTai kebDdaytran HinarrEkabar: dirrasa

ya. 7- akan daLatg .

Diharapkan iuga perrelitian ini berEuna untuk para

ilmuarr, sosir.rloEldan perreliti lain yang betninal. unt-uk

rren(ka; i aspeh budaya H inangkal'Jau , dal-am pefibahasan

yang lebih dalam darr berbobot.
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I{ETODOLOGI

II
PENELTTIAN

Populasi dan S.rpel

1. Populasi penelitian ini adalah seluruh ninik nanak

yang yang ada di Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten

ini terdiri dari 10 Kecamatan, 261 desa. (Data

Kadit Bandes, Sunbar 1991)

2. Sampe 1

a. SampeL Hilayah

Hengungat banyaknya junlah Kecamatan dan desa

sebagai wilayah penelitian di Kabupaten Tanah

Datar. maka dilakukan usaha oeneperkecil jumlah

wilayah penelitian sebagai sanpel wilayah,

narlun tetap bersifat representatif. Dengan

denikian naka sanpel wilayah ditetapkan sebagai

berikut :

PerLaoa ; Dari 10 Kecamatan yang terdapat di
Kabupat,en Tanah Datar diaobil tiga kecauatan

secara stratifikasi sebagai sanpel wilayah

kecamatan berdasarkan kriteria ; kecanatan yang

telah naju, kecaratan yang sedang nenuju ting-
kat oaju, dan kecauatan yang nasih kurang naju.

Berdasarkan ketentuan ketentuan tersebut naka

di Kabupaten Tanah Datar di aDbil kecantan :

1. Kecanatan Lintau (H )

2. Kecanatan Pariangan (S)

3. Kecanatan Sungai Tarab (F.)

i r:,
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Kedua; Dari t,i,Ea [:ecamatan seoaEai kecanaLman

sampel, diambil pula masinEi-masinElllya !iga buah

rlesa sebagai desa sanpel penelitian. dengan

ke ten tuan pengstratifikasiannya saDa dengan

cara penganbilan sanlpel kecanatan di atas'

Berdasarkan keLentuan di atas, naka desa

sanpel penelitian adalah sebagai berikut :

Tabel 2 - 1
Desa SalpeI Pene l it ian

No KecamaLan Desa

1

1

Lintau

Par iangan

Sungai Tarab

a
b
c

a
b

a
b
c

Ber ingin Sak ri (m).
Seroi a (s)
Tj. Lansek (k)

S inabur (n)
Padang P an.j ang (s)
Labuatan (k)

Sungai Tarab
Lubuk Gad ang
Tj. Lado (k)

(m)
(s)

Sampel ResP ond en

Dari senbilan daerah penelitian di atas'

Dengingat nasih banyaknya nin j'k oanak yang akan

diteliti, naka untuk ner'rakilinva peneliti

nenetapkan pula sanpel responden secara proPor-

sional , yakni sebanyak 102 dari seluruh ninik

nanak yang ada Pada nasing-oasing daerah saopeI

penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut oaka junlah

responden keseluruhan adatah sebagai berikut :
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Trbel 2.2
JuaIah Sa-upe I Responden

No Desa Junlah Saope I

1

2

4
5
6
7
8
I

Ber ingin Sakti
Seroj a
Tj.Lansek
S inabu r
Pd. Panj ang
Labuatan
Sungai Tarab
Lb. Gadang
Tj.. Lado

46
ti.
.1i

t]
t+
.!1

a
A.

)
t

+

Junlah +)

Jenis, Sunber, Cara dan AIat PengunPuI Data

1. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah terdiri dari

data priner dan data sekunder.

a. DaLa Primer adalah data yang diperlukan untuk

Dengetahui faktor-faktor yang nenPenElaru hi

peranan ninik uanak dalan usaha nelestarikan dan

mengeobangkan nilai-ni1ai kebudayaan Hinangkabau

di Kabupaten Tanah Datar.

b. Data Sekunder adalah data-data Pendukung data

primer, dalao hal ini adalah ganbaran ur0u!0

uengenai kebudayaan uinangkabau yang diteliti,

yakni tentang budaya Kesenian Tradisional Daea-

rah dan budaya Pidato Adat AIua Pasanbahan.

2. Sunber Data

Data diperoleh tidak hanya dari para reseponden

penelitian saja, tetaPi iuga nelibatkan responden

kunci yang dianggap lebih tua dan berpengalanan

,!11: tli Uir7 Pi;.pUSTAl(i\rrr

iV,i P,iDA\iG
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Dengenai perDasalahan peneLitian. Responden kunci

KepaIa Desa, LKI'ID, alain ulana, cerdik pandai, dan

oragan isasi pemuda desa.

Selain itu iuga dimanfaatkan pihak-pihak dinas

jar.ratan dan instansi terkait, antara lain : Kadit

Bandes ProPinsi Sunatera Barat dan kantor Bupati

KepaIa Daerah.TK.II Kabupaten Tanah Datar ' Canat

pada kecanaLan sanPel, Leobaga keraPatan Adat AIan

Hinangkabau (LKAAH ) .

3. Cara llengunpul Data

Data dan infornasi yang diPerlukan dalan Pene-

Iitian ini dikunpulkan nelalui cara,/teknik :

a. Hawancara

b. Penyebaran angket (questioner) yang diis j'

para resPonden.

c. Observas i

4. Alat PendunPul Data

Untuk neniaring data yanEl telah terkuBpul

diperlukan alat pengunpul data yang sesuai

jenis dan sunber data yang telah ditetaPkan '

pengunPul data dinaksud antara lain :

a. Pedonan Harrancara

b. Angket (questioner)

oleh

naka

dengan

AIat

c Cek l ist

Analisa Data

Penelitian ini adalah merupakan penelitian
C- Teknik
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eksplorasi yang akan DengunngkaPkan faktor-faktor aPa

saj a yang meopengaruhi peranan

ne lestar ikan cjan nengenbangkan

H inangkabau di Kabupaten Tanah

Untuk DengeLahu i hal

angkeb yang akan diuasukkan ke

ninik manak dalam usaha

nilai-ni.1ai kebudayaan

Datar.

i tu naka d ipergunakan

dalam tabel Distribusi

Frekwensi.

Setiap nacam bentuk faktor-faktor yang BeEPen-

garuhi peranan tersebut. akan diungkaPkan nelalui

keterangan-keterangan, penielasan-penielasan. Tabel-

tabe I dan ke c end rungan - kec enci rungannya dianalisa

denEian analisa freknensi relatif atau anaLisa prosen-

tase (Z), (junlah pilihan jawaban per iunlah seluruh

responden dikali 1002 ).



BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PE}IBAHASATT

Sesuai denEfan batasan penelitian yang telah dikenuka-

kan, maka vang akan meniadi pokok bahasan Pada bab III

ini adalah trelihat faktor-faktor apa saia yang menpenga-

ruhi Peranan ninik nanak dalan nelestarikan dan EengeD-

bangkan nilai-nilai budaya Hinangkabau Kabupaten Tanah

Datar . budaya d imaksud antara luin : 1) kesen ian tradi-

sional, 2) pidato adat alua Pasanbahan '

Sebelun nenbicarakan nilai budaya seni dan Pidato'Adat

Alua Pasanbahan sert'a faktor-faktor yang nenpengaruhi

peranan ninik mamak dalam usaha pelestarian dan Pengen-

bangannya, maka peneliti akan mengganbarkan terlebih

dahulu Lentang ninik manak itu sendiri antara lain;

bagainana keberadaan mereka dikanPung (sementara' iarang

dan menetap). Kenudian peneliti melihat Pula aPakah pada

diri ninik oanak itu sendiri kecintaannya terhadap nilai-

nilai budava daerahnya masih sangat tinggi ' tinggi '

sedang, rendah atau sangat rendah sekali'

Berdasarkan kepada iawaban responden nelalui anElket'

penelitian yang telah terkuopul' naka keberadaan para

niniknanakdiKabupatenTanahDatardaPatdilihatseba-
gainana pada tabel 3'1 di sebelah ini'

f.i
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Tabel; 3.1

Eeberadaan,/kehad iran Ninik llalak untuk tingEal
di Ka-lpung pada EabuPaten Tanah Datar

No Keberadaan N in ik )'tamak
di KaopunE

f.e

1
2

4
5

Selalu ada di kamPung
Kadang-kadang
Jarang
Jarang sekali
Sangat Jarang Sekal i

10
.J

,
a

53
,a
13

5
6

Junlah 43 100

Data Pr iner ; 1993

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, oaka dapat diketa-

hui bahwa sebahagian besar dariPada Para Ninik Hamak yang

ada di Kabupaten Tanah Datar selalu berada dan nenetap di

Kampung, dimana dari 43 Responden vang ada (1002) vang

diharapkan, 23 (522) Eenvatakan selalu berada di kaupung'

Kenudian 1O (232) nenvatakan kadang-kadang berada di

kanpung, 5 (132) nenvatakan iarang berada di kamPung, 2

(52) jarang sekali dan 3 (6%) nenvatakan sangat iarang

sekal i .

Sehubungan dengan kecintaan para ninik nanak di

Kabupaten Tanah Datar terhadaP nilai-nilai budaya

daerah nereka sendiri, daPat dilihat nelalui t'abeI 3'2 di

sebelah ini.

i\il1-:!( Uir i lrLiitrjsl!)(.iAr,
!T !P PiTD AII{G



Tabel.; 3.2

Kecintaan para Ninik l{aaak terhadaP nilai-niLai
budaya daerah di Kabupaten Tanah Datar

No Kecintaan terhadap
nilai budaya daerah

fe

1

4

Sangab menc in ba i
MencinLai
Kurang nenc in tai
Tidak mencintai
Sangat Lidak nenc intai
sekali

26
Ii

0
0

0

6 L-l

40
0
0

0

Jumlah 43 100

Data Priner;1993

Dari tabel 3.2 di atas, ternyata dikalangan para

ninik namak kecintaan mereka terhadap nilai-nilai budaya

daerah nasih sangat tinggi sekali. Dari 43 responden

( 1002 ) yang diharapkan, 26 ( 602 ) d iantaranya nenvatakan

nasih sangat mencintai, dan L7 (407) mencintai'Senentara

yang nenberikan jawaban kurang nencintai, tidak nencintai

atau tidak mencintai sana sekali adalah 0Z'

Dari tabel 3'1di atas Baka dapat diketahi bahwa

para ninik nanak di kabupaten Tanah datar lebih banvak

yang BenetaP dan berada di kanpung halanan ' Sehingga

diharapkan janaban Pada Pertanyaan-pertanyaan penelitian

berikutnya adalah merupakan hasil anatan vang laua, dan

sebagai pengalanan -Pengal anan yang Iansung uereka rasa-

kan .

z+p,./-11r lrt, 3/o'fz
d;.un

L7 o

nengenai kecintaan Para ninik manak sen-

nilai-ni1ai budaya daerah, ternyata nasih

apa yang diharapkan. Tidak ada diantara

N1111\( rP1 
H;T$;^.

Senen tar a

diri terhadaP

sesuai dengan
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para ninik yang tidak Eencintai budaya daerahnya sendiri.

HaI ini adalah penting, karena peranan ninik namak

dan keikutsertaannya dalam mencintai budaya daerah ini

merupakan dasar bagi pengenbangan nilai-niIai budava itu

sendiri Eerhadap peran generasi nuda dinasa yang akan

datang. Sebab apabila Peran ninik mamak telah nemudar

di tengah generasi nudanya, naka akan ada kenungkinan

nakin hilangnya nilai-nilai budaya asli Pada oasa yang

akan datang.

A Budaya Tradisional Xesenian
I{enpenglaruhi Peranan Ninik
Pengeabangannya.

Daerah dan Faktor-faktor
Ha-nak dala.o Pe lestarian

vanE
dan

Berdasarkan hasil pengolahan data Pada angket
penelitian yang telah dilakukan naka bentuk kesenian
daerah yang nasih nendapat Perhatian oleh nasyarakat
dapat diurutkan sebagai berikut;1) salung, 2) salemPong,
3 )bans i ,4 ) rabab

Secara terperinei iawaban

dapat dilihat nelalui tabel 3

Tabel 3.3
Budaya Kesenian Tradisional Yang Hasih Dininati OIeh

llasyarakat Kabupaten Tanah Datar

responden

3 di bawah

tentang ha1 ini

ini.

No Kesen iaan Trad isional fe

I
,

3

4

5

SalunEl

Talempong

Bansi

Rabab
Puput Korong

t2

10

I
3

0

51

23

19

7

0

JunIah 43 100

Data Priner :199
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Berdasarkan tabel 3.3 di atas ternyata budaya kesenian

Lradisional salung adalah yang palingt digemari oleh

Easyarakat di Kabupaten Tanah Datar. HaI ini terbukti

dari 43 Responden yang ada 22 (51ll> diantaranva menberi-

kan j awaban yang sana.

Sementara itu budaya kesenian talenpong ternasuk

budaya kesenian yand noror dua digenari oleh nasyara-

kat setelah salunE. HaI ini dapat dilihat dari 43

responden yang ada, naka 10 (232) diantaranva nenberi-

kan j anaban yang sana.

Bansi dan rabab merupakan budaya kesenian daerah

yang kurang nendapat perhatian tinggi, dinana dari

seluruh junlah responden di atas hanya nemberikan

jawaban mas ing- nas ingnya I ( 192) dan 3 (?Z ) saia.

Sedangkan Puput korong vang diiadikan sebagai katagori

pilihan tidak neuperoleh i awaban .

Berdasarkan hasil Hawancara tidak resni dengan

beberapa orangl tokoh Dasyarakat, beberaPa asumsi

kegemaran nasyarakat terhadap budaya kesenian tradi-

sional salung di Kabupaten Tanah Datar antara lain :

1. Salung nasih sering tanpiI Pada Pesta nasyarakat

seperti helat Perkawinan.

2. Salung iuga sering taapil di tengah Para taDu

peuerintah daerah pada saat-saaL PenanPilan acara-

acara hiburan.

3. Salung iuga uasih sering tanpil pada acara Pekan

budaya dan uendapat Perhatian yanEl tinEEi oleh

nasyarai<at.
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Budaya kesenian talempong, bansi dan rabab ternya-

ta sudah mendapat ninat yang kurang di tengah Dasyara-

kat. Beberapa asumsi yang nungkin dijadikan sebagai

alasan antara Iain; kurangnya penunculan kesenian

tradisional jenis ini dan biasanya bersifat terbatas.

Sehingga kelihatan sekali bahwa budaya kesenian salung

lebih nenasyarakat dibandingkan dengan talenpong dan

bansi.

Ninik manak sebagai tokoh nasyarakat yanEl berfung-

si sebagai pengayorn ternyata nasih neuberikan perha-

tian yang tinggi terhadap nilai-nilai budaya kesenian

tradisional ini. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pertanyaan yanEl diajukan melalui angket, 25 responden

<58Z) dari seluruh responden yang ada nenberikan

jaHaban nasih sangat tertarik dengan budaya kesenian

tradisional daerah Dereka sendiri. Seuentara itu 18

responden <42"1) nenyatakan nasih tertarik. Secara

terperinci pernyataan para ninik BaDak tentang kecin-

taan terhadap budaya seni di Kabupaten Tanah Datar

dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini.
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llinat Ninik Ha-nak
di

Tabel 3.4
Terhadap Kesenian Tradisional Daerah
Kabupaten Tanah.Datar

No H in at
nian

berhadap kese
tradisional

fe

1

.)

3

4

5

Sangat tertarik
Tertarik

Kurang tertarik
Tidak tertarik
Sangat tidak tertar ik

25

18

0

0

0

58

42

0

0

0

Jumlah 43 100

Data Prineri 1993

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, bagi para ninik

namak ternyata kecintaan terhadaP budaya kesenian

tradisional daerah Basih tinggi. HaI ini terbukti dari

43 oranEi responden yang diaiukan pertanyaan, 25 (582)

diantaranya menyatakan nasih sanEat tertarik terhadaP

kesenian tradisional mereka, dan L8 (42'l) diantaranya

nenyatakan tertarik. Sementara yanEi meniawab kuranEf

tertarik, tidak tertarik dan sangat tidak tertarik

Iagi adalah 0%

Heskipun demikian dari hasil wawancara denEian

para tokoh Dasyarakat dan sesuai dengan hasil penEana-

tan di Iapangan, ditanbah dengan Penga Ianan -Penga lanan

uDulr yang dirasakan sekarang ini tetaP saia terdapat

adanya kecendrungan nulai pudarnya nilai-niIai keseni-

an tradisional. Terlebih lagi untuk KabuPaten Tanah

Datar kenyataan ini dapat sekali dirasakan, karena

sebagai daprah Pusat kebudayaan Hinangkabau ' yang
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dahulu dominan dengan sistim kehidupan tradisional,
baik Bateri maupun nonmateri. Ha1 ini lebih jelas

apabila dibaca sejarah masa IaIu dari Kabupaten Tanah

DaLar.

Ada beberapa kecendrungan yang terpantau menge-

nai nulai pudarnya budaya kesenian tradisional ini di

lapangan antara Iain : 1) adanya p andangan -pandangan

bergengsi rendah terutaEa oleh para kaula nuda terha-

dap kesenian-kesenian tradisional mereka, 2) pedbuat

benda-benda budaya seni daerah yang senakin langka

t,erutana lebih banyak para angkatan tua, senentara

angkatan uuda sebagai pewar is peDbuat benda sen i

senakin berkurang.

Sehubungan dengan point satu di atas, sebenarnya

pandangan bergengsi rendah tersebut bersifat abstrak

dan sulit untuk diukur dan berlingkup global berutana

untuk wilayah Sunatera Barat.

HaI j.ni dapat peneliti kemukakan karena melihat

akan pengalanan-pengalanan sehari-hari. Para penuda

cendrung lebih antusias dan mempunyai respon yang

Iebih aktif dengan suguhan kesenian yarrg bukan nilik

daerah sendiri. Pada diri nereka kelihatan suatu rasa

banEga kalau nereka Eanpu menyelaraskan aktifitas

seninya dengan budaya seni luar daerah dan nyanyian-

nyanyian ala barat. Di desa-desa akan didapati para

pemuda dan renaja yang nenyandanEl gitar daripada



nembawa bansi, safung atau serunai.

Berdasarkan hasil Hawancara dan Pengalaman

Iapangan, ninik nanak terutana di Kabupaten Tanah

Datar tidak banyak daPat menvumbangkan peran di tengah

para generasi nudanya dalam rangka nelestarikan dan

nengembangkan nilai budaya kesenian tradisionl daerah

Eereka.

Ada beberapa faktor yang nenyebabkan kurangnva

peranan ninik manak dalan Pengembangan nilai budaya

yang dimaksud, antara Iain :

1. Bergesernya fungsi serta peranan ninik nanak di

tengah masyarakat, (perubahan sos ia1 )

2. Pengaruh nedia masa/prooosi budaya Iuar yang sena-

kin c anggi h.

Dari hasil wawancara dan Pengalanan lapangan yang

dilakukan faktor-faktor tersebut dapat dideskripsikan

sebaga i ber iku t .

Pertana; nengenai peranan ninik mamak di tengah

nasyarakat sebelunnya telah diielaskan oleh A'A Navis

(1984) rlalam bukunva "Alau Takanbang Jadi Guru", bahwa

pengertian ninik nauak ada dua; 1) adalah sebagai

sandaran laki-laki ibu dan 2) semua laki-laki dari

generasi tua di Hinangkabau. Sehubungan dengan itu

ninik manak di l{inangkabau adalah Para pemirPin di

dalan kaunnya sendiri, yang terdiri dari tunElganai'

ramak dari para kenenakannya, nanak kaun dan nanak

penghu lu . '

1
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Denikian pentingnya arti ninik nanak dalan Easya-

rakaL l'(inanElkabau maka HY.DT' Raio Hangkuto (1S84)

nengatakan bahwa naiu mundurnya sosial dan harmonisnya

anak kemenakan dalam suatu kaum di l{inangkabau sangat

diLentukan oleh seiauh ,Bana Peranan ninik oanak dalan

DenunLun dan Dengayomi anak kemeNakannya tersebut

Sehubungan dengan fungsi dan peranan ninik nanak

dalam melestarikan dan nengembangkan bentuk budaya

kesenian tradisional ternyata menuniuarian dan pengen-

bangan kesenian tradisional, dinana dari 43 responden

yang ada 3L (7lil) nenberikan iawaban bahwa faktor

utananya terletak akibat peranan ninik namak itu

sendiri yang telah urulai kabur dan pudar ditengah-

tengah masyarakat t'linangkabau akhir-akhir ini' Hanya 7

responden ( 162) saja yang nenberikan iawaban bahraa

haDbatan itu berasal dari para Elenerasi nuda yang

dianggap neniliki ninat vang sangat rendah terhadaP

nilai budaya kesenian tradisional mereka sendiri'

Pergeseran nilai ninik nanak di KabuPaten Tanah

ternyata telah banyak meniadi perhatian dan sorotan

nasyarakat dan telah neniadi bahan-bahan Penelitian

di.kalangan peneliti sosial dalan oauPun luar negeri,

sebaEainana telah diganbarkan pada bab pendahuluan sebe-

lunnya.

Akhir-akhir ini senakin dirasakan sekali bahwa sikap

tidak anbil peduli EerhadaP sistin sosial baik ant'ar

keluarga Baupun antar nasyarakat. Sehingga nengienai hal-
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hal yangJ bersifat Penganbilan keputusan atau kebiiaksa-

naan lebih banyak diperani oleh keluarga inti dan fungsi

ayah di dalan runah tangganva senakin lebih kuat. HaI ini

tentu tidak terlePas Pula terhadap usaha-usaha PenElemban-

gan Kebiiakan-kebiiakan penerintah yang hampir telah

memasuki seluruh sisi kehiduPan sosial nasyarakat ternya-

ta diangElap juga sebaglai faktor-faktor yang nempengaruhi

rnenurunnya peranan ninik manak terhadap bentuk-bentuk

pengeurbangan yang ada. Dari 43 responden 5 resPonden

<13%) diantaranya renberikan iawan yang sana' llisaLnya

dalan bidang seni tradisional yang dinaksudkan tadi'

segala sesuatunya Lelah ada dalam kebiiaksanaan bidang

Pendidikan dan Sosial Buadaya, dimana disebutkan bahwa

budaya-budaya daerah (dalar hat in i termasuk budava

kesenian tradisional) harus tetap kesenian daerah dan

sebagainya.

Untuk lebih ielasnva faktor-faktor vang diangEaP

sebagai yanEl neupengaruhi peranan ninik nanak dalan usaha

nelestarikan dan mengembanElkan nilai budaya kesenian

tradisional di KabuPaten Tanah Datar daPat dilihat

berdasarkan tabel 3.5 berikut ini'

rVli.-Il( U;r i PlRl!S i,'il(r\Air

1.)l i? PA 0 At(G



Tabel; 3.5
Eaktor-faktor yang aeapengaruhi Peranan ninik D..ak

dala-l usaha nelestarikan dan nengleabangkar
kesenian tradisionaf

Data Priner 1993

B Pidato Adat Alua Pasaabahan di Kabupaten Tanah
dan Eaktor-faktor yang HenPengaruhi Peranan
I{anak Dalaa Usaha Pelestarian dan Pengeabangannya
1. Pidato adat alua Pasalbahan di KabuPaten

Datar.

26

D atar
Ninik

Tanah

Pidato adat alua Pasambahan adalah salah satu

ciri utaDa daripada kebudayaan Hinangkabau yang

sangat dibanggakan. Ia lahir sebagai penjelnaan

keperibadian. nasyarakat Hinangkabau dahulunva vang

berdasarkan kepada norna-norlra dan nilai-niIai

luhur.

Pidato adat alua pasambahan ini disanpaikan

pada acara-acara adat di Lengah uasyarakat llinang-

kabau, segerti dalam uPacara helat perkawinan,

upacara adat batagak penghulu, atau Pada acara-cara

penanpilan budaya daerah kePada Para tauu yanE

diundang oleh Peuerintah.

Disinak secara lebih dalau, ada beberaPa hal

pokok yang terganbar dari Pidato adat alua Pasaaba-

han ini.

No Faktor B e rpenga ru h fe

1

)

3

Pergeseran fungsi dan
peranan ninik nanak

l'( inat generasi nuda

Peran P ene r in tah

31

7

7t

16

13

Jumlah 43 100
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Pidato adat alua pasambahan berisikan kata-kata

petatah petitih, ibarat dan kias.

Kata-kata ini adalah kaba halus vang ditu-

jukan kepada seseorang atau sekelomPok orang

dengan Daksud orang yang nenerina,/nendenElarnya

lebih menahami sesuatu secara halus dan menda-

1au. Hanpir tidak ditenukan PengungkaPan kata-

kata secara lansung atau lantang.

Kadang-kadang orang sudah terlebih dahulu

menahani isi dari suatu pokok penbicaraan sebe-

lun kata-kata alua pasanbahan itu selesai' 01eh

karena itu tercermin dalan pidato adat alua

pasanbahan suatu kehalusan budi, watak dan

perangai nasyarakat yanEl nenekankan suatu sikap

yang berhati-haLi kePada orang lain '

Pidato adat alua pasanbahan serinEl Eengkaitkan
kata-kata ber ibarat kePada alaD'

l{engambil kata-kata ibarat kePada kenvataan-

kenyataan dan keiadian di alau sekitar lingkun-

gan adalah salah satu wuiud keielian nasyarakat

ninangkabau dalan nenenuhi Perintah Allah SHT

yang tercantum dalau Alqur'an' Dinana pada salah

satu ayat dalan surat

ayat .. . . . . AIIah St{T menganiurkan suPaya Danu-

sia dapat nerenungkan keiadian alan ini dan

keoudian uenganbilnva sebagai iktibar dan pedo-

Dan dalan nenialani kehiduPan ini ' Kenudian

disetir kedalau sebuah bentuk pepatah di Hinang-

b



kabau yakni " Alan Takambang Jadi Guru".Contoh :

dalan uenyanpaikan keLinggian nilai mufakat di

tengah nasyarakat, naka akan didahului oleh kata

ibarat "bu1ek aia jo panbuluah bulek kato jo

nufakat".

Pambuluah adalah banbu aLau betung yang dilo-

bang sedenikian rupa untuk nenyalurkan air dari

satu tempat ke tenpat lain yang lebih rendah.

Air yang sebelunnya nasih tersebar, kalau telah

nasuk ke panbuluah tadi Daka ia akan terhinpun

nenjadi satu kesatuan yanEl utuh, bulat dan kuat

sehingga mempunyai oanfaat yang besar bagi

kehidupan. Begitu juga dalaD kehidupan sehari-

hari di. dalam nasyarakat, apabila perbedaan-

perbedaan pendapat nas ih bercerai berai , maka

persatuan dan kesatuan akan nasih sulit diwujud-

kan. Disinilah tingginya nilai mufakat untuk

uewujudkan suatu kesatuan pendapat, sehingga

sesuatu niat dan aaksud dapat tercapai.

Dari gambaran di atas, di dalan pidato adat

alua pasaDbahan terElanbar pula suatu tanda

kejelian uasyarakat llinangkabau berguru kapada

aIan. Ternyata nasyarakat !tinangkabau Lelah lana

nenyadari bahwa perintah AIlah SI{T nenpunyai

kebenaran nutlak, dan ternyata pada alan sangat

banyak sekali Lerdapat sunber inspirasi yang

nengandung ilnu pengetahuan.
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P id ato
sen i

adat alua pasanbahan nengandun6 nilai

HaI ini dapat dilihat dari cara dan bentuk

olahan kata-katanya yang indah dan menarik.

0rang lain dapaL dapat merasakan seolah berada

pada alam yang sebenarnya, teLapi di dalamnya

Lerkandung suatu maksud lain dari orang yang

menyanpa ikannya '

PengungkaPan dan penilihan kata-kata ibarat

dan kias nenerlukan seni dan kiat Lertentu yang

tidak bisa dibuat-buat begitu saia' Hisalnva

dalam intonasi, ia diucapkan tidak sana dengin

cara PengucaPan berbicara sehar i '

Beberapa contoh Pidat,o adat alua pasalbahan di Kabuba-
ten Tanah Datar

Berdasarkan hasil waerancara tidak resni

dengan beberaPa orang Penghulu dan referensi yang

ada, naka peneliti akan nengganbarkan beberaPa

bentuk pidato adat alua pasanbahan di KabuPaten

Tanah Datar.

DaIan ha1 ini peneliti lebih banvak nengambil

contoh-contoh kepada Pidato adat alua pasanbahan

Bapak H.Idrus Hakinv Dt.Rajo Penghulu (1984) ditam-

bah dengan Pengalanan peneliti selana berada di

Iapangan.

Beberapa bentuk pidato adat diuaksud antara

lain; Pidato adat tentanEi keelokan dan keindahan

alan ninangkabau, Pidato adat nenyuEuhkan sirih'

2

p id ato adat oengantar narapulai, Pidato adat' La'zi'
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ah, dan pidato adat hendak llakan.

Pidalo adat keelokan alam
rumah gad angnya

l'l in angkabau,/ ke indahan

Pidato ini sering disampaikan sebagai pidato

adat untuk pengantar atau sekapur sirih dalan

upacara-upacara adat terutama dalam

b a t agaklmengang kat penghulu. PidaLo dimaksud

adalah sebagai ber iku L;

Gulaao nudiak ka hu iu,
kanailah anak ikan tilan
natilah anak bada balang.
Pusako niniak nan dahulu,
lai babunuah bakanakan,
kin i aanjad i undanE-undang

Elok ranahnyo l{ianEkabau, tupo karanbia ti::.*Si,
cando pinangnyo l irtEEuyutan, t'LtPo runpu iknyct
ganti-gantian. Bukik balit'ik kit'i kanan, g'ulruar7€l

l'larap,i jL1 Sing.lalang, Tandikek .jo gutt tt itrts+ S:iEf d.
Firsarn.r, -i o .lunuiltlE Taiattd ,

Pudiang aneh batinba ialan, barinEitt anarlgah
koto., labuah lut'uih ialannyo goloang. Sapah
batutpuak di nan data, ladanE babidang di nan
lereng, banda baiiku turuik bukik.

SaLorongi katunah gadanEnyo, runah gadang basandi
batu, sancjj banano alua adat, tonggak banano
kasandaran. Atok iiuak dindiang baukia, goniong
aopek bak bintan4 bakilatan, banauo rabuang!
nanbucuak tinah, nan naautiah di atehnyo. ?ong-
gak Eaharu lantai cindano, fara.lj gadian€ bal.-
ariak, bobungan burak katabang, tuturan labah
nangitok, paran €anba ulugianEi, bagafuik ruPo
ukia cino, selo nanyelo aia Perak.

Barih baiabeh l{inangkabau; satitiak nan Pantang
hilang, sabarih nan tidak lupo, iauah nan buliah
ditunjuakkan, dakek nan buJiah dikakokkan. Nan
salilik gunuang Harapi, saedaran gunuang Pnsa-
Ean. Dari Sirangkak nan badantang, sinan buayo
nan putiah daEuak, saopai kapintu tao hilia.
Durian ditakuak raio, siPisau-Pisau hanyuik.
sialanr balantak basi, dakek aia babaliak nudi-
ak, sailiran batanEi banEkaseh, saaPai ka oabak
nan badabua, hing:go lauik nan sadidih, hinggo
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sikilanf aja bangih. pasjsja banda sapuluah,
hinggo taratak batu hitan, sanpai ka taniuang
sinal.idu.

Pidato Alua Pasanbahan lleleLakkan Sirih

Pidato ini bertuiuan sebagai ungkaPan selamat

datang, basi basi dan, kemudian minLa maaf atas

kejanggalan-keianggalan tuan runah apabila dalan

nempersilakan duduk Para tamu tidak pada temPat-

nya.

BerikuLnya tanu disuguhi sirih dalao sebuah

sadah,carano, lengkaP dengan

ganbir,sebagai pengganti

P rnang,

rokok nan sabatang,

sebelun rencana dibicarakan.

Contoh pidato adat alua pasambahan dimaksud

adalah sebagai berikut,.

Pertana; penbuka saabah.
l'lanolah Datuak llaruhun nyanyo anbo. Sakali .tnbo
aaiabau, sapatah tundiang nan lalu, datuak
suranr nan diinbau,batin dek adat kasadonvo.
Pangana batin ka nan rapek, uiuik saubaha ka nan
banyak. Saabah suiuik saabah sanbah tasinPuah'
sa/1arek bunEkah nan Piasai, ne.raco luruih aain
daun., indak basibak io b.rsjsjah , bukan bahinEEo
jo babateh.

Kedua; ninta aaaf.
llanuruik paPatah datuak iuo, dek banyak ragu kok
tibo, dek faoo lupo kok datanE:, aanusia basifat
kilaf, agak kok ragu iuaronyo' nan tingEi kok
kuran{: anjuang, nan EadanEi kctk kurang anba'
sabab dek sasak dengan sadPik, aluran di ateh
kok di basah, patuik di tanEah kok di tapi, kok
tidak sandng io seiahtera. kok kurang aoan io
santoso, naaf diaintak banyak-banyak, izin io
rela anbo nintak.

Eetiga; aenPersiTakan aakan siriah.
Apo - nan oaniadi hantaran anbo, PandanE iauah
b-af ayang:kan, pandang dakek batukiakkan. Nak
saopai niat io nukasuik, uiuik nufahuo naknvo
sah-. Siriah sacabiak nak bakunyah, Pinang sadi-
dih nak bagatok, sitiah nak dipalik, sadah nak



dipipia, dihinpun -iadi ciek, sirahnyo buiiah ka
bibia, itulah harapan kaai sipanglka.

Pidato AdaL Alua Pasanbahan }{engantar Harapulai.

Pidato mengantar marapulai nenpunyai maksud

untuk uenyerahkan narapulai (nenpelai pria) ke

runah tangga ( ke teEPat ) isLrinva. Sebelun

maapulai diserahkan, naka pidaLao adat alua

pasambahan dinuka dengan kata-kata vang nembe-

sarkan hati si tuan runah, atau penghulu yang

menanti.

Pettana;pidato Denbesarkan hdti si tuan runah.

Datuak |laruhun !. Kapado datuak saabah tibo.
Adopun sanbah nan kadituanCkan kaPado datuak,
kalau basiang di nan tudbuah, iikok nanuabang
di nan ado, tunbuah sarupo iko kitti.

Sandi undiko dalan kanPuang, datuak tanPuak
tang:kainyo, inggiran silanE io salisiah' kusuik
di datuak saiasainyo, karuah di datuak kaianiah-
nyo. fbarat diri badan datuak, kavu gadang di
tangah padang:, baurek linbago natan, kdbatang
sandi andiko, badahan cuPak io gantang, barant-
iang barih balabeh, badaun riabun dek adat,
babunEo Dung:kin jo patuik, babuah kato natz bana,
buliah baselo di ureknyo, buliah basanda di
batanEnyo, Elantuangan cuPak nan duo.

Nan sakarang iko kini, pihak diri aaraPuLai.
SaJanCkah turun dari ianiang, dari tanggo kaap-
uang ruaah etan, barih tabantang! kani turuik,
labuah nan gofoang kaai tanPuah, aasuak kaiorong
kaopuanEl datuak. Kok tibo alah baduduakkan, lah
taunjuak siriah di carano, tando lah sudah ninuo
nakan, duduak dilingkuangan ninik naaak.

Satantangdn kadiri naraPuJai. Eok tuobuah di
tangah ruaah, ka iadi adat baio nan baiek'
katunElkek papani ialan, kakarih paDaga diri,
dalaa adat baradat pulo.
Kok elok rat,ak tangannyo, paniang bao kananga-
rek, singlkek bao kanauLeh, singkek bao kaoauleh,
senteang bao kaaanbiLai.
Kok elok ratak lidahnyo, kusuik bao kananyaia-

l
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saj, karuah hao kaaanianiah, kok ka hil j.r saao
ka hilia, kok kanudiak sano ka audiak.
Tapi saaantangpun baitu, pihak kadiri aaraPulai.
Raso nanetek niro Pinang, antah baraia antah
tidak, nan bak alu patah taiinPo' ausin pabilo
kabataruak, ibo nan bak padi salibu, auak tunbuah
Eusirl taldrlpau, urek taglantuang kaiaraai, rangkiang
tinEgi ndn dicinto, suPavo datuak tarino elok-elol<,
iyo di dalaa taPak tangan. Saki.rn sanbah kaPado
datuak.

Pidato Alua Pasambahan Hendak Hakan.

Kata mufakat di llinangkabau begitu PentinEnva

untuk melansungkan sesuatu niat' Dalam haI

hendak makan, pidato ini nenuniukkan suatu

keperibadian atau basa basi yang tinggi sekali

oleh tuan runah kePada taounya, dan oleh tamu

kepada tuan rumah.Sikap ini menggambarkan sifat

yang tidak tergesa-gesa aLau tidak senbrono,

meskipun pada akhirnya makan akan LeLap dilaksa

Contoh pidato pasaobahan hendak nakan Eersebut

dapaL diperhatikan sebagai berikut;

"Dat.uak llaruahun !, sanbah tibo kd Pado datuak'
Juaro nan tau eteang: io Sendeang, tahu digatak
Dan jo Earik, tao dioobak nan ka'nangguluanE:'
adat bafjnbago dal.aa ianu, lah tanPak Piriang
i.ig", "or"n, 

barisi nasi dengan aia, babuni
tadinga di daPuran, kok nasi io aia lah batat'
iing,- lah tahedang kanuko kito, ka nuko afek nan
basaao .
Apo nan pintak kaai kini, kok nasi nintak dina-
irn, aia aintak di ninun. Pancaringek iaian ka
erriin, ka kida iafan ka Pasanan. aia angek
paTapeh auih, aia dingin Paabasuah tangan,
sakian saabah kaPado datuak-

3 Kecintaan dan penguasaan para ninik nanak terhadaP
6"J"i"-Fla"to Adit Alua Pasarbahan di Kabupaten Tanah
Datar

Untuk nelihat kecintaan para ninik nanak dan

penguasaan nereka terhadaP budaya Pidato adat alau
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pasaBbahan di Kabupaten Tanah, dapat dilihaL oelalui

label 3.6 dan
a. Kec in taan

pasambhan

tabel 3.7 berikut in i.
Hasyarakat Lerhadap pidato adat alua

Tabe1 3.6

Kecintaan Ninik la.nak terhadap budaya daerah
Pidato adat alua Pasanbahan

di Kabupaten Tnah Datar

No Tingkat Kec in taan fe

1
t
2

4
5

Masih sangat nencintai
Hasih nencintai
KuranEl nencintai
Tidak mencintai Iagi
Sangat tidak nencintai lagi

,e
20

0
0
0

JJ
47

0
0
0

JunIah 43 100

Data Priner; 19 93

Dari tabel di atas, daPat Pula diketahui bahwa

dikalangan para ninik ternyata kecintaan Bereka terha-

dap nilai budaya pidato alua pasanbahan nasih sangat

tinggi sekali. Dari 43 resPonden (1002) vang diharaP-

kan ternyata 23 (532) nenberikan jawaban masih sangaL

oencintai, dan 20 (472) diantaranya nenberikan iawaban

masih nencintai.

Apabila kedua iawaban di atas digabungkan, uaka

jawaban ini suatu hal yang sangat BenggeBbirakan bagi

pengenbangan nilai budaya Pidato adat alua pasanbahan

dinasa-nasa Eendatang. Karena khusus pada diri ninik

oanak sebagai pengayoll dan penbina anak kenenakan di

kaDpung halanan nasih nelekat suatu kecintaan yanE

dalam terhadap nilai-nilai budaya daerah nereka teru-i

t
:,
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taoa pidat,o adat diaaksud. Ti.dak ada satupun jawaban

(02) tidak mencintai, kurang atau sangat tidak nencin-

Lai.

b. Penguasaan,/pengalanan ninik manak terhadap Pidato
adat alua pasanbahan di Kabupaten Tanah Datar.

Untuk nelihat p engu as aanlpenga l aman ninik

terhadap pidaLo adat alua Pasambahan ini, oaka

d iperhatikan Label 3.7 berikut.
Tabel; 3.7

Penguasaan,/pengalaaan para ninik oanak terhadap
Pidato adat alua Pasaabahan

di KabuPaten Tanah Datar

43

No PenEluasaan,/penga laman fe

1
u

3
4
5

SangaE
Pandai
Ku r ang
T idak
S anga t

pandai

Pandai
Pandai
Tidak Pandai

7
23
10

3
0

16
54

7
0

Junlah 100

Data Primer; 1993

Berdasarkan tabel 3'7 di atas, maka keiihatan pula

suat,u hal yang menguntungkan dan menngembirakan bagi

kelestarian dan Perkenbangan nilai budaya pidato

adat ini untuk nasa-Dasa yang akan datang.

mamak

dapat

dari seiunlah responden yang ada, maka 7

diantara para ninik nanak di Kabupaten Tanah

sanElat pandai dalau berpidato adat alua pasam-

23 responden (542) menvatakan Pandai. Apabila

j.awaban ini digabungkan, oaka diketahui bahwa

MII.i;i UPT PLRPUSIA.lAAH

iL. iP ,ADANG

D inana

(162)

Datar

bahan,

kedua
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tingkat penguasaan para ninik manak terhadap pidato

adat pasambahan di Kabupaten Tanah Datar masih

sesuai dengan apa yang diharapkan, bagi pengenbangan

dan kelestariannya d inasa datang.

Sementara ibu tingkat minat di.kalangan para generasi

nudanya, dapat puLa dilihat pernyataan para ninik
manak sebagaimana pada t,abel 3.8 berikut ini.

Tabel;3.8
[linat Elenerasi nuda terhadap Budaya Pidato adaL

Alua Pasa.abahan di Kabupaten Tanah Datar

No Hinat Generasi l'[uda fe

1
,
.7

4
5

Sangat
T ingg i
Sudah
Ku rang
Sangat

tinggi sekali

mu Iai kurang
sekali
kurang sekali

0
7

31

2

0
15
72

Data Priner; 1993

Berdasarkan angka pada tabel di atas, oaka dika-

langan para Eienerasi ouda pada ununnya, ninat terha-

dap budaya pidato adat alua pasanbahan ini sudah

senakin berkurang, Dari sejunlah resoponden yanE

ada, naka 3L (72i1) para ninik Eauak di Kabupaten

Tanah Datar sependapat bahwa ninat generasi ouda

terhadap budaya daerah ini sudah nulai berkurang.

Kalau dilihat angka ini uaka nuncul pula suatu

kekhawat iran d ioasa yang akan datang, oengenai

kelestarian dan pe r kenbangannya, yang perlu Eendapat

perhatian semua pihak. Heskipun 7 <76'l) diantaranya

I
I
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Eemberikan jawaban Easih ada generasi Duda yang

sangat pandai dan berminat sekali terhadap pidata

adat alua pasambahan ini. Nanun kaLau dibandingkan

denEan apa yang diharapkan sesungguhnya, dimana para

generasi muda harus nampu dan pandai untuk berpidato

adat,, naka angka ini nasih sangat keci1.

3.Faktor-faktor yan8 l{eDpengaruhi Peranan l{inik naaak
DaLa-u Hengeubangkan,/Xe lestar ikan Budaya Pidato Adat
AIua Pasa-ubahan di Kabupaten Tanah Datar.

Berdasarkan hasil pilihan responden, ternyata

Eerdepat beberapa faktor yang Beopengaruhi peranan

ninik oanak dalan nelestarikan dan nengenbangkdn

budaya pidato edat alau pasanbahan di Kabupaten

Tanah Datar. Faktor dinaksud adalah sebagai faktor
penghaDbat. Antara lain ; ekonooi dan urbanisasi,

notivasi (pemanEku adat dan penerintah), dan oinat
generasi nuda itu sendiri.

Untuk lebih jelasnya, secara terperinci ha1 ini

adapat diperhatikan pada tabel di sebelah ini.
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Tabel 3.9

Faktor-faktor yang Delpengaruhi peranan ninik na.nak
dalau uengtiDbangkan dan nelestar ikan

Pidato adat alua pasanbahan
di Kab. Tanah Datar

No Faktor Yang }lempenga-
ruhi

fe z

I
2
a

4
5

Ho t ivas i P ene r in tah
Hotivasi Penangku adat
Ekononi
Urban i sas i
l{inaL Generasi Huda
itu s end iri

10
s
7
A

t2

,Q

2L
16
1t

28

JunIah 43 100

Data Priner;1993

Berdasarkan tabel 3.4 di atas, naka dapat

diketahui bahwa nenurut para ninik namak di Kabupa-

len Tanah Datar terutana disebabkan oleh rendahnya

ninat generasi Buda itu sendiri. HaI ini diungkap-

kan oleh LZ <2e%) responden dari 43 (1002) respon-

den yanEi d iharapkan .

Keoudian sebagai faktor kedua adalah kurangnya

perhatian yang diberikan oleh Penerintah terhadap

nilai budaya pidato adat alua pasaubahan, dinana

dari 43 (1002) yang diharapkan 10 (232) diantaranya

neuberikan jawaban ini.
Seoentara itu, I (212) menbuat jawaban bahwa

faktor yang Dellpengaruhi juga terletak pada kurang-

nya notivasi yang diberikan oleh peoangku adat itu
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sendiri, 7 (16rl)

oenberikan j awaban

faktoi ekonoui, 5 ( L27.)

pengaruh urbani.sasi.

Kalau diperhatikan masing-nasinEl jaHaban dari
pada responden berdasarkan tabel di at,as, maka

kelihatan satu sana lain dari jawaban di aLas

sal ing terkai t pula.

Jaeraban yang diberikan karena rendahnya ninat

gienerasi nuda terhadap budaya pidato Pasaubahan

nerupakan kenyataan yang lansung dihadapi oleh Para

ninik manak sendiri. Berdasarkan hasil wanancara

dengan para tokoh nasyarakat ternyata neEanEi ada

usaha nasyarakat utuk menElenbangkan dan oelestari-

kan kegiaLan budaya ini, bahkan dengan dibukanya

Sekolah Adat sebaElainana diielaskan sebelunnya

senakin tanpak adanya usaha peningkatan dimaksud.

Sehingga dalao hal ini ada kecendrunEian dari pada

para ninik Eanak untuk neuberikan sorotan terhadaP

Peranan generasi nudanya.

Sorotan para ninik Eatrak iuga diberikan kepada

kurangnya notivasi dan dorongan oleh Penerintah.

Heskipun 232 diantaranya yanE Eeniawab denikian,

tetapi Denurut penganatan Peneliti dilaPangan ha1

ini kurang dapat diterina. Berdirinya sebuah Seko-

Iah Adat di Eabupaten Tanah Datar adalah sebagai

bukti bahga Pererintah Daerah nenPerhatikan perkem-

bangan dan pelestarian budaya daerah. Sekolah Adat

akibat

akibat
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vang

yang

berdiri ini adalah satu-satunya Sekolah Adat,

ada di SuEatera Barat.

Kurangnya Eotivasi oleh kalangan peoangku adat

sendiri sebagainana diungkapkan oleh 2lZ responden

ternyata berdasarkan survey Iapangan juga kuran6

dapat diterina. Sebagaimana bukti di atas, pendiri-

an Sekolah Adat ternyata adalah hasil kerjasana

Penerintah Daerah dengan para tokoh nasyarakat dan

para peEangku adat di Kabupaten Tanah Datar. Henu-

rut hasil wawancara dengan beberapa tokoh, ternyata

notivasi o leh para datuk cukup besar . l'lisalnya pada

setiap kesempatan dinana aeara pidato adat alua

pasambahan ini dapat tampil seperti dalan pesta

helat perkawinan, Eaka sering ditampilkan para

tenaga generasi muda dan didanpingi. Nanun dalao

jumlah peninat Bemang terasa sangat kurang,

Faktor ekononi dan urbanisasi ueskipun sebagai

faktor yang berpengaruh lebih kecil menurut para

ninik uanak, Letapi Benurut henat peneliti faktor

in i teroasuk faktor yang penting untuk d ikaj j.

ulang. Hungkin hal ini dapat pula disejajarkan

dengan pengaruh globalisasi dan transfornasi yang

seDakin konplek dewasa ini.

Kesulitan hidup dan persaingan untuk neuenuhi

kebutuhan hidup dalan hal ini adalah sebagai lrasa-

Iah kehidupan ekononi, telah Eendorong setiap orang

untuk berlonba dan nencari suatu alternatif atau
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nafkah. HaI ini dirasakan oleh setiaP oranEi, baik

di kota maupun di desa.

Bagi masyarakat pedesaan, terlebih lagi masya-

rakat H inangkabau, d inana nerantau adalah ' salah

satu ciri,/ kebiasaan hidupnva, naka pergi ke kota

meninggalkan desa adalah suatu daobaan para orang

tua dan penuda desa' Pulang ke desa dengan neniadi

orang yanEl sukses di Perantauan adalah kebangaan

dalam keluarga.

Pemenuhan kePerluan hidup yang senakin mening-

kab, pola hiduP nerant,au yang ureniadi kebiasaan

nasyarakat, serta pengaruh dlobalisasi dengan

sarana dan nedia yanE senakin canggih ' adalah

sebagai faktor yang menurut hemaL Peneliti adalah

sebagai faktor vang berarti. Hal ini nasih neoerlu-

kan penelitian Iebih laniut, untuk nelihaB keakura-

tan dan kevaliditasannya '

I
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X.ESI}IPULAN

IV

DATI SARAN

A. Eesinpulan.

penelitian sebelumnya, maka kesimpulan penelit,ian ini

adalah sebagai ber iku t :

1.a) Di Kabupaten Tanah Datar, ternyata budaya seni

tradi sional yang nasih sanEat menperoleh perha-

tian t,inggi oleh Easyarakat adalah budaya seni

salung. Dinana dari 43 (1002) yang diharapkan naka

orang < Z) menberikan jawaban yang sama. Budaya

seni lain yanEi nasih bertahan adalah randai, bansi,

rabab, dan talenpong.

b) Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ninat para

generasi muda terhadap nilai-ni1ai kesenian daerah

mereka telah mengalani kemunduran-kemunduran.

c) Ninik nauak ternyata tidak banyak uenunjukkan peran

yang berarli dalan rangka melestarikan dan mengem-

bangkan nilai budaya kesenian tradisional daerah

d ikalangan para generasi nudanya.

d) Faktor-fakLor yang nempengaruhi peranan ninik nanak

dalam pengembangan dan pelest,arian niiai budaya

kesenian tradisiorral ini antara lain; 1) bergeser-

nya fungsi dan peranan ninik maoak itu sendiri di

tengah-tengah nasyarakat, yang dikatakan sebagai

penElayon, pembina, dan penuntun anak kemenakannya,

2) Eenurunnya Einat generasi ouda itu sendiri

terhadap nilai-nilai seni daerahnya. l'[elihat kenya-

rvilr-ll( LiP'i PTRPUS lAl{AAN

t( IP PAD ANG
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2.a)

b)

c)

4a

taan Iapangan ternyata nilai-niIai seni budava luar

lebih senarak dari budaya seni daerah sendiri,

nelalui praktek sehari-hari maupun melalui nedia

masa.

Budaya daerah Pidato Adata AIua Pasanbahan ternyata

nasih nendaPat keci.ntaan vanEi sangat tinggi oleh

masyarakat, terutama dikalangan Para ninik nanak

sendiri. Sehingga adanya anElElap an - anggapan tentang

akan hilangnya budaya adat laua pasambahan pada

beberapa uasa uendatanEi kurang dapat diEerina.

Ternyata penguasaan pidato adat aLua pasambahan

oleh para ninik mamak masih tinEgi. Dimana dari 43

responden yang ada, maka ... orang ( "l) Benya-

takan sanElat pandai, dan ...orang ( ,() meniawab

pandai. Hanya ada . '.2 diantara para ninik nanak

yang kuranEl Pandai. Dari hasil anatan peneliti di

IapanEan, maka yang neniawab kurang pandai di atas

dendrung para ninik manak yang tidak oenetaP dikan-

pung halaman, merantau atau serinEl bepergian beriu-

a Ian ke luar daerah'

Dikalangan generasi muda, ternyata EenanEf dirasakan

kenundu r an - keuundu ran ninat untuk tertarik, untuk

belajar terhadap budaya pidato adat alua Pasanbahan

ini. SehinEiEa sedikit sekali para generasi nuda

yang narpu dan daPat menguasai budaya daerah ini di

tengah nasyarakat '
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d) Henurut ninik namak setenpaL, haI-hal yang nenpen-

garuhi peranan ninik mamak dalam melestarikan dan

mengenbangkan ni1aj. budaya pidato adat alua pasam-

bahan anataralain; 1) faktor ekonomi dan 2) ekono-

mi. l'[enurut pendapat peneliti faktor ekonoBi,

urbanisas j. dan transformasi yang makin narak nela-

lui media masa, serta globalisasi pada umumnya

adalah faktor yang paling berpengaruh, terutama

kepada generasi nuda sebagai pewaris estafet, dalam

menerima budaya daerah sendiri. . pn6

B. SARAN-SARAN

1 Dalam rangka pengenbangan nilai-niIai budaya

daerah khususnya di Kabupaten Tanah Datar, naka

peranan ninik mamak tidak dapat diabaikan begiLu

saja di tengah-tengah masyarakat. Sehingga

pemerinLah perlu oelirik bentuk peningkat.an apa

yang dapat diperani oleh para ninik nanak, dalan

rangka mewujudkan cita-ciLa Penbangunan Nasional

pada ununnya, dan pengembangan nilai-ni1ai

budaya khususnya.

Penelitian ini adalah penelitian sederhana yang

baru bersifat nelihat kec end rungan - kec end rungan

yang terjadi. Oleh sebab itu perlu dilakukan

penelitian Ianjutan yang lebih akurat, sehindga

pernas a l ahan - pe rmasa lahan yang ada semakin

terj awab .

I

,
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